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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang diambil adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.1 Pendekatan 
kualitatif diartikan juga sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku yang 
diamati.2 Pendekatan kualitatif dipilih peneliti berdasarkan tujuan agar 
mendapatkan gambaran secara detail tentang implementasi kebijakan Program 
Keluarga Harapan dalam mengentaskan kemiskinan dan kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip ekonomi Islam.  
Penelitian ini menggunakan landasan berpikir untuk memahami makna suatu 
gejala secara fenomenologi. Fenomenologi adalah memandang bahwa tingkah laku 
manusia, yaitu apa yang dikatakan dan dilakukan seseorang, sebagai produk dari 
cara orang tersebut menafsirkan dunianya. Dengan kata lain, memahami subjek dari 
sudut pandang subjek sendiri.3 Fenomenologi berupaya mengungkapkan 
bagaimana anggota masyarakat menggambarkan dunia sehari-harinya, terutama 
                                                          
1 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep & Penerapan, (Jakarta: 
Alim’s Publishing, 2017), hal 232. 
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2015), cetakan 34, hal 4. 
3 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 
cetakan I, hal 48. 
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bagaimana individu dengan kesadarannya membangun makna dari hasil interaksi 
dengan individu lainnya.4 Sehingga, terkait dengan penelitian ini bahwa peneliti 
mencoba untuk memahami situasi ataupun memaknai suatu peristiwa melalui 
perspektif objek yang diteliti. Menilai sejauh mana implementasi PKH dalam 
mengentaskan kemiskinan melalui pengalaman objek penelitian, yaitu anggota 
PKH dan beberapa anggota tim PKH. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah grounded theory, dimana teori yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah secara induktif dari studi terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi. Suatu teori yang ditemukan itu dikembangkan dan 
dibuktikan melalui pengumpulan data yang sistematis dan analisis data mengenai 
fenomena tersebut.5 Peneliti berusaha membuktikan suatu teori dari penelitian 
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat khususnya penerima 
manfaat PKH dan juga beberapa anggota tim PKH dengan melakukan 
pengumpulan data yang sistematis dan analisis data mengenai fenomena tersebut., 
untuk mengembangkan teori tentang implementasi PKH jika ditinjau dari perspektif 
ekonomi Islam. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten 
Tulungagung. Wilayah Desa Serut terletak pada wilayah dataran rendah dengan 
koordinat antara 135 130 X dan 60 60 38 Y (8.085 LS, 111.91 BT) dengan luas 1 
                                                          
4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2015), edisi 1, cetakan 3, hal 77.  
5 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian ..., hal 52. 
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km2 atau 100 ha. Pusat pemerintahan Desa Serut terletak di Dusun Pelem RT 002/ 
RW 002 dengan menempati areal lahan seluas 100 m2. Batas-batas Desa Serut 
adalah: 
sebelah Utara : Kelurahan Jepun 
sebelah Selatan : Desa Kepuh 
sebelah Barat : Desa Beji 
sebelah Timur : Desa Tanjungsari6  
Alasan pemilihan lokasi di Desa Serut ini karena penerapan PKH di desa ini 
sudah terhitung lama namun masih ada masyarakat miskin (perlu bantuan). Selain 
itu juga, peneliti ingin mengetahui apakah program ini telah diimplementasikan 
dengan sebenar-benarnya dalam kehidupan masyarakat khususnya dalam 
meningkatkan sumber daya manusia serta yang lebih penting adalah lokasi ini 
mudah dijangkau oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 
 
C. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti disini diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau 
informan. Peran peneliti adalah sebagai pengamat partisipan. Dimana peran ini 
dapat memberikan akses pada informasi yang sangat luas dan bahkan rahasia, 
namun tetap harus berusaha untuk menjaga informasi sehingga dapat dipercaya. 
Disini, peneliti memperoleh kebebasan maksimal untuk mengumpulkan informasi7 
sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian. 
                                                          
6 Profil Desa Serut, dalam https://serut.tulungagungdaring.id, diakses pada tanggal 20 
Desember 2018 pada pukul 10.02 WIB. 
7 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian ..., hal 168. 
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D. Data dan Sumber Data 
Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  dari  data  primer  dan  data 
sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 
cara langsung dari sumbernya. Seperti memperoleh informasi dari Tim PKH 
Kecamatan Boyolangu, Petugas Pendamping PKH Desa Serut dan Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) Desa Serut. Data sekunder merupakan data yang 
dikumpulkan peneliti dari semua sumber yang sudah ada. Data ini biasanya berasal 
dari data penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga atau instansi.8 Data ini berupa 
Buku Kerja Pendamping dan Operator PKH tahun 2015 dan beberapa sumber 
referensi lainnya.  
Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi 
untuk mendapatkan informasi yang maksimum, karena itu orang yang dijadikan 
informan memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Menguasai dan memahami PKH di Desa Serut Kecamatan Boyolangu 
Kabupaten Tulungagung. 
2. Sedang terlibat dalam kegiatan yang tengah diteliti (PKH). 
3. Mempunyai cukup waktu untuk di wawancara/ dimintai informasi. 
4. Tidak cenderung menyampaikan informasi hadil “kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih tepat untuk dijadikan narasumber.9 
                                                          
8 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian ..., hal 74. 
9 Tri Setiani, Analisis Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) ..., hal 36. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive, yakni sampel 
yang diambil dengan berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti, dimana 
persyaratan yang dibuat sebagai kriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Jadi dasar 
pertimbangannya ditentukan sendiri oleh peneliti dan sampel yang diambil secara 
purposive ini peneliti harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
populasinya, tepat alam menentukan persyaratan dan menguasai benar-benar materi 
penelitian dengan segala permasalahannya.10  
Dalam hal pengecekan tentang kebenaran hasil penelitian, maka penulis 
mengambil beberapa informan diantaranya: 
1. Perangkat Desa Serut Kecamatan Boyolangu  1 orang 
2. Koordinator PKH Kecamatan    1 orang 
3. Pendamping PKH Desa Serut    1 orang 
4. Petugas Posyandu      2 orang 
5. Peserta PKH       7 orang 
Jumlah       12 orang 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi terlibat yang 
dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: 
                                                          
10 P Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011), hal 31-32. 
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a. Pengamatan deskriptif, yaitu pengamatan dimana saat memasuki situasi 
sosial tertentu sebagai objek penelitian, pada tahap ini peneliti belum 
membawa masalah yang akan diteliti. Yang dimaksud adalah peneliti datang 
hanya meneliti secara umum tentang implementasi Program Keluarga Harapan 
di Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 
b. Pengamatan terfokus, yaitu dimana peneliti sudah mempersempit observasi 
menjadi fokus tertentu. Yang dimaksud adalah peneliti sudah mulai menarik 
pengamatan umum menjadi lebih sempit. Antara lain implementasi Program 
Keluarga Harapan dalam mengentaskan kemiskinan di Desa Serut Kecamatan 
Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 
c. Pengamatan selektif adalah peneliti telah menguraikan fokus yang 
ditemukan sehingga datanya menjadi lebih rinci. Dalam observasi kali ini 
peneliti telah benar-benar fokus meneliti bagaimana implementasi Program 
Keluarga Harapan dalam mengentaskan kemiskinan ditinjau dari perspektif 
ekonomi islam di Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 
2. Studi Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen 
atau arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian. Data yang 
dibutuhkan adalah data-data mengenai implementasi Program Keluarga 
Harapan dalam mengentaskan kemiskinan di Desa Serut Kecamatan 
Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 
3. Wawancara11 
                                                          
11 Ibid., hal 232-235. 
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Wawancara yang dilakukan yaitu dengan cara wawancara sistematik, dimana 
sebelumnya mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa yang akan 
ditanyakan kepada responden. Pedoman wawancara digunakan sebagai alur 
untuk membimbing penulis agar terhindar dari kemungkinan melupakan 
beberapa persoalan dalam penelitian.12 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
komponensial. Analisis komponensial adalah penelitian yang sistematis tentang 
atribut-atribut (komponen makna) yang berkenaan dengan kategori-kategori 
kultural. Analisis komponensial mencakup seluruh proses penelitian kontras-
kontras (perbedaan atau perbandingan), menyortir kontras-kontras tersebut, 
mengelompokkannya satu sama lain sebagai dimensi-dimensi kontras dan 
memasukkan seluruh informasi ke dalam suatu paradigma.13 
Terkait dengan penelitian ini, analisis data dimulai dengan membedakan lebih 
dahulu KPM melalui komponen-komponennya seperti ibu hamil, anak sekolah, 
lansia ataupun disabilitas berat. Meskipun mereka sama-sama sebagai penerima 
bantuan PKH, namun bantuan yang diberikan tidak sama besar dan tidak sama 
fungsinya. 
 
G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
                                                          
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif 
dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal 134. 
13 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian ..., hal 248. 
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Pengecekan keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi 
penelitian, metode, teori, dan sumber data.14 Dalam upaya pemeriksaan keabsahan 
data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini merupakan cara 
pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. 
Teknik triangulasi ini dibedakan atas: 
1. Triangulasi sumber, yakni menggali kebenaran informasi mengenai 
Program Keluarga Harapan melalui berbagai sumber memperoleh data.  
Maksudnya adalah dengan triangulasi sumber, maka peneliti mencoba 
untuk membandingkan informasi yang diperoleh melalui sumber yang 
berbeda. 
2. Triangulasi metode, yakni usaha mengecek keabsahan data atau temuan 
penelitian.15 Dengan triangulasi metode ini, peneliti mencoba 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. 
Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, observasi dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
Program Keluarga Harapan ini, maka peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. 
3. Triangulasi peneliti, yakni menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
mengadakan observasi atau wawancara. 
                                                          
14 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), cet III, hal 256. 
15 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., hal 219. 
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4. Triangulasi teoritik, yakni memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu 
dan dipadu. Untuk itu, diperlukan rancangan penelitian, pengumpulan data 
dan analisis data yang lengkap, dengan demikian akan dapat memberikan 
hasil yang lebih komprehensif.16 
 
H. Tahap - Tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut: 
No Kegiatan Ags 
2018 
Sep 
2018 
Okt 
2018 
Nov 
2018 
Des 
2018 
Jan 
2019 
Feb 
2019 
Mar 
2019 
Apr 
2019 
1 Pengajuan 
proposal 
skripsi dan 
pengumpula
n berkas 
 
√ 
        
2 Ujian 
proposal 
skripsi 
  
√ 
       
3 Pengumpula
n berkas 
revisi 
proposal 
skripsi 
   
√ 
      
4 Pengumuma
n 
pembagian 
Dosen 
Pembimbin
g Skripsi 
dan 
bimbingan 
skripsi 
    
√ 
 
√ 
 
√ 
   
5 Melengkapi 
bahan 
skripsi 
     √ √ √  
6 Laporan 
Hasil 
Skripsi 
         
√ 
 
                                                          
16 ibid., hal 220-221. 
